
BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Implementasi 

Implementasi sistem merupakan kumpulan dari elemen-elemen yang telah 

didesain kedalam bentuk pemograman untuk menghasilkan suatu tujuan yang 

dibuat berdasarkan kebutuhan. Sebelum melakukan tahap implementasi, user 

terlebih dahulu harus menyiapkan kebutuhan dari sistem. Kebutuhan minimal 

yang harus dipenuhi sehingga sistem dapat berjalan dengan baik yaitu kebutuhan 

perangkat keras (hardware) dan kebutuhan perangkat lunak (software).  

 

4.1.1 Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras adalah rangkaian peralatan yang membentuk suatu sistem 

komputer, serta peralatan-peralatan lain yang mendukung komputer dalam 

menjalankan tugasnya dan penyedia sumber daya untuk keperluan komputasi 

yang digunakan untuk mendukung sistem. User harus mempersiapkan spesifikasi 

minimal perangkat keras sebagai berikut, yaitu: 

1. Perangkat dengan CPU 2.70 Ghz atau lebih tinggi.  

2. Minimal memori 2 GB RAM  

3. Monitor dengan resolusi 1024 x 768 atau lebih tinggi  

4. Keyboard  

5. Mouse 
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4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak adalah sekumpulan data elektronik yang dapat disimpan 

dan diatur oleh komputer untuk mengoperasikan fungsi dari perangkat keras. 

Adapun perangkat lunak yang dibutuhkan untuk mendukung jalannya 

sistem/aplikasi ini adalah:  

1. Microsoft Windows 7/8/10.  

2. Microsoft SQL Server 2008 untuk pengolahan database.  

3. Visual basic .NET 2015 untuk bahasa pemrograman.  

4. Crystal Reports for Visual Studio.NET 2013 untuk pengolahan  

 report/laporan.   

 

4.2 Pembuatan dan Implementasi Sistem 

Tahap selanjutnya setelah semua kebutuhan sistem terpenuhi adalah 

mengimplementasikan ke dalam sistem informasi perencanaan kebutuhan bahan 

baku pada PT Bukit Baja Anugrah. Pada saat uji coba sistem ini akan 

menampilkan antarmuka pada setiap form dan menjelaskan cara menjalankan 

setiap form yang bersangkutan. Aplikasi ini berjalan dalam platform windows 

dalam mode desktop.   

 

4.3 Pengoperasian Sistem 

Pengoperasian sistem informasi perencanaan kebutuhan bahan baku ini 

meliputi tampilan, fungsi validasi serta cara menggunakan sistem yang akan 

dijalankan. Pengoperasian sistem akan dijelaskan sebagai berikut. 
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4.3.1 Form Login 

 

Gambar 4.1 Form Login 

Form login digunakan untuk mengontrol jalannya suatu sistem yang terkait 

dengan hak akses sebagai sistem keamanan bagi pengguna yang berhak 

mengakses. Dalam form ini terdapat username dan password, pengguna harus 

mengisi sesuai dengan hak akses yang sudah terdaftar. Pada form ini terdapat 

tombol ok dan cancel, tombol ok digunakan untuk masuk kedalam sistem 

sedangkan tombol cancel digunakan untuk keluar dari sistem. 

 

4.3.2 Form Menu Utama 

 

Gambar 4.2 Form Menu Utama 
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Form Menu Utama yang ditunjukkan pada gambar 4.2 dapat diakses setelah 

user berhasil melakukan login. Pada form Menu Utama ini terdapat berbagai 

macam menu yang dapat diakses oleh user. Menu yang ditampilkan terdapat 

beberapa pilihan yaitu sistem yang berisikan master, transaksi, dan sistem yang 

dapat menghasilkan laporan. 

 

4.3.3 Master Data MPS 

 

Gambar 4.3 Form Master Data MPS 

Form Master Data MPS ini menampilkan informasi berupa kebutuhan 

bahan baku yang dibutuhkan oleh bagian produksi. Data MPS yang diterima berisi 

tentang informasi pesanan pelanggan, jumlah produk yang dibutuhkan, waktu 

pengerjaan bahan baku (tanggal produksi), dan kuantitas bahan baku yang 

diperlukan untuk proses produksi.  

Untuk memproses data MPS, terlebih dahulu user memilih tanggal produksi 

dalam periode satu bulan untuk melihat perencanaan kebutuhan bahan baku dalam 

perencanaan mingguan. Kemudian klik tombol proses untuk memproses 

perencanaan mingguan. User dapat melihat periode MPS yang telah diproses pada 

form master MPS sudah diproses, seperti pada gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Form MPS Sudah Diproses 

4.3.4 BOM 

 

Gambar 4.5 Form BOM 

Form ini berfungsi untuk menyimpan BOM yang terdapat pada MPS. 

Dalam form ini akan menampilkan struktur BOM dari masing-masing produk jika 

pemilihan produk berdasarkan pada MPS yang ada. Pada form ini akan 

menampilkan bahan baku apa yang digunakan dan jumlah yang diperlukan, serta 

menampilkan deskripsi kebutuhan pada tiap MPS tersebut, kemudian struktur 

BOM akan tersimpan pada database. Dalam form terdapat beberapa tombol yang 

memiliki fungsi masing-masing, yaitu: 
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1. Tombol Lihat BOM, berfungsi untuk menampikan data yang sudah ada 

dengan cara memilih data dari tabel (datagridview) pada form kebutuhan 

bahan baku.  

 

4.3.5 Master Persediaan (Awal) 

 

Gambar 4.6 Form Master Persediaan (Awal) 

Form ini berfungsi untuk menyimpan data persediaan bahan baku awal yang 

terdapat pada perusahaan. Semua data jenis bahan baku akan tersimpan pada 

database. Hasil memasukkan dapat langsung dilihat dalam tabel (datagridview) 

pada bagian bawah form. Dalam form terdapat beberap tombol yang memiliki 

fungsi masing-masing, yaitu: 

1. Tombol simpan, berfungsi untuk menyimpan data yang telah dimasukkan 

oleh user. 

2. Tombol ubah, berfungsi untuk mengubah/update data yang sudah 

dimasukkan sebelumnya dengan cara memilih data dalam tabel 

(datagridview).  

3. Tombol tutup, berfungsi untuk keluar dari form persediaan awal. 
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4.3.6 Master Supplier 

 

Gambar 4.7 Form Master Supplier 

Data supplier akan membantu perusahaan dalam memilih supplier yang 

dituju untuk rencana pembelian bahan baku. Form ini berfungsi menyimpan data 

supplier yang terdapat pada perusahaan. Semua data supplier akan tersimpan pada 

database dan dapat dilihat dalam tabel (datagridview) pada bagian bawah form. 

Dalam form terdapat beberap tombol yang memiliki fungsi masing-masing, yaitu: 

1. Tombol simpan, berfungsi untuk menyimpan data yang dimasukkan oleh user. 

2. Tombol ubah, berfungsi untuk mengubah/update data yang sudah dimasukkan 

sebelumnya dengan cara memilih data dalam tabel (datagridview).  

3. Tombol hapus, berfungsi untuk menghapus data supplier. 
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4.3.7 Form Transaksi Kebutuhan Bahan Baku 

 

Gambar 4.8 Form Kebutuhan Bahan Baku 

Form ini berfungsi untuk menampilkan kebutuhan bahan baku yang sudah 

diproses untuk dilakukan perencanaan kebutuhan bahan baku. Kebutuhan bahan 

baku ditampilkan berdasarkan data MPS yang telah tersimpan pada database. 

Untuk menampilkan jumlah kebutuhan bahan baku, user harus memilih data yang 

sudah diproses. Kemudian data kebutuhan bahan baku akan menampilkan jumlah 

produk pipa besi yang dibutuhkan pada datagridview. Dan tombol lihat BOM 

akan menampilkan struktur BOM dari masing-masing produk pada MPS yang 

telah diproses. 

 

4.3.8 Form Transaksi Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku 

Fungsi dari form transaksi perencanaan kebutuhan bahan baku untuk 

menampilkan perencanaan kebutuhan bahan baku. Jika user menekan tombol 

proses pada form MPS atau user dapat memilih menu transaksi pada form 
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perencanaan kebutuhan bahan baku, maka akan muncul tampilan form 

perencanaan kebutuhan bahan baku seperti pada gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Form Transaksi Perencanaa Kebutuhan Bahan Baku 

Tampilan form tersebut menampilkan informasi perencanaan kebutuhan 

bahan baku perminggu dengan menggunakan metode Lot For Lot. Dimulai dari 

pemilihan periode 1 bulan dengan memilih tanggal produksi pada form MPS. 

Semua bahan baku yang direncanakan akan ditampilkan kedalam datagridview 

dengan cara memilih salah satu tanggal produksi pada range 1 minggu. Kemudian 

memilih (klik) pada salah satu kolom dari nama bahan baku, untuk menampilkan 

jumlah pada masing-masing kebutuhan bahan baku dalam periode mingguan yang 

akan ditampilkan berdasarkan bahan baku utama dan bahan baku penolong.  
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4.3.9 Form Transaksi Rencana Pembelian 

 

Gambar 4.10 Form Transaksi Rencana Pembelian 

Fungsi dari transaksi rencana pembelian ini akan menampilkan suatu 

rencana pembelian dengan cara double klik pada jumlah kebutuhan bahan baku 

(PORel) yang akan dipesan. Form rencana pembelian akan tampil atau muncul 

dengan bahan baku apa yang harus dipesan, lalu user memilih supplier, dan 

memasukan harga yang akan dibeli. Kemudian rencana pembelian tersebut akan 

tersimpan. Jika rencana pembelian telah dibuat maka double klik pada jumlah 

kebutuhan bahan baku (PORel) yang akan dipesan akan menampilkan pesan 

pemberitahuan jika telah diproses. 

 

4.3.10 Form Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku PerPeriode 

Form di bawah ini menampilkan laporan hasil seluruh perhitungan 

perencanaan kebutuhan bahan baku berdasarkan periode yang dibutuhkan. Periode 

tersebut dapat ditampilkan berdasarkan harian, mingguan, maupun dalam periode 

bulanan. 
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Gambar 4.11 Form Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku PerPeriode 

 

4.3.11 Form Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku PerMinggu 

 

Gambar 4.12 Form Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku PerMinggu 
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Form di atas menampilkan laporan hasil perhitungan perencanaan 

kebutuhan bahan baku berdasarkan periode mingguan. Laporan ini memberikan 

informasi mengenai kebutuhan bahan baku pada setiap minggunya, kapan bahan 

baku tersebut dibutuhkan, dan kapan harus dipesan serta dapat mengetahui berapa 

jumlah produk tersebut. 

 

4.3.12 Form Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku PerProduk 

 

Gambar 4.13 Form Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku PerProduk 

Form di atas menampilkan laporan hasil perhitungan perencanaan 

kebutuhan bahan baku berdasarkan produk. Laporan ini memberikan informasi 

mengenai jumlah kebutuhan bahan baku pada setiap produknya, kapan bahan 

baku tersebut dibutuhkan, dan kapan harus dipesan serta dapat mengetahui berapa 

jumlah produk yang dipesan. 
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4.3.13 Form Laporan Kebutuhan Bahan Baku 

 

Gambar 4.14 Form Laporan Kebutuhan Bahan Baku 

Form di atas menampilkan laporan kebutuhan bahan baku yang merupakan 

detail dari setiap kebutuhan bahan baku untuk memenuhi kebutuhan bahan baku 

pada proses produksi. Laporan tersebut memberikan informasi berupa kapan 

bahan baku dibutuhkan dengan bermacam-macam jenis produk, jenis bahan baku, 

dan jumlah yang dibutuhkan. 

 

4.3.14 Form Laporan Status Persediaan  

 

Gambar 4.15 Form Laporan Status Persediaaan 
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Laporan status persediaan ini memberikan informasi mengenai kapan 

pemesanan bahan baku dipesan sampai diterima berdasarkan pada jumlah bahan 

baku pada rencana pembelian dan jumlah yang harus diberikan untuk proses 

produksi dengan melihat sisa stok yang ada. 

 

4.3.15 Form Laporan Rencana Pembelian 

 

Gambar 4.16 Form Laporan Rencana Pembelian 

Laporan perencanaan pembelian bahan baku ini memberikan informasi 

mengenai jumlah bahan baku dan total kebutuhan bahan baku yang harus dibeli 

pada periode yang dibutuhkan. User juga dapat mengetahui estimasi total harga 

yang direncanakan untuk melakukan rencana pembelian bahan baku. 

 

 

 



95 
 

4.4 Uji Coba Sistem 

Tahap selanjutnya setelah melakukan implementasi sistem dan demo 

program adalah evaluasi sistem. Tujuan evaluasi sistem adalah untuk mengetahui 

apakah fungsi pada sistem informasi yang telah dibuat sudah berjalan dengan 

baik. Evaluasi sistem ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu evalusi sistem fungsi 

master, fungsi transaksi, dan fungsi laporan. Evaluasi dilakukan dengan 

menggunakan metode black box testing. Berikut evaluasi uji coba yang akan 

dilakukan. 

 

4.4.1 Uji Coba Form Login 

Uji coba akan dilakukan pada form login terdapat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Uji Coba Form Login 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan Status 

1. Menguji 
textbox 

password 

Memasukkan 
karakter 

password 

Karakter yang 
dimasukkan tampil 

dengan simbol 

Uji berhasil 
(gambar 4.17) 

2. Validasi 
username dan 

password 

Tombol ok Muncul pesan “login 
gagal, username dan 

password salah” 

Uji berhasil 
(gambar 4.18) 

3. Validasi 
username dan 

password 

Tombol login 
username dan 

password tidak 
terisi 

Muncul pesan 
“Passwrod tidak boleh 

kosong” 

Uji berhasil 
(gambar 4.19) 
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Gambar 4.17 Hasil Uji Coba Login 

 

Gambar 4.18 Hasil Uji Coba Form Login Gagal 

 

Gambar 4.19 Hasil Uji Coba Form Login Kosong 
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4.4.2 Uji Coba Form Menu Utama 

Uji coba akan dilakukan pada form menu utama terdapat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Coba Form Menu Utama 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan Status 

1. Menguji fungsi 
tombol pada 
menu utama 

Tombol master 
MPS 

Menampilkan menu 
utama master MPS 

Uji berhasil 
(gambar 4.20) 

Tombol master 
MPS sudah 

diproses 

Menampilkan menu 
utama master MPS 

sudah diproses 

Uji berhasil 
(gambar 4.21) 

Tombol master 
BOM 

Menampilkan menu 
utama master BOM  

Uji berhasil 
(gambar 4.22) 

Tombol master 
persediaan 

awal 

Menampilkan menu 
utama master supplier 

Uji berhasil 
(gambar 4.23) 

Tombol master 
supplier 

Menampilkan menu 
utama master 

persediaan awal 

Uji berhasil 
(gambar 4.24) 

Tombol 
transaksi 

kebutuhan 
bahan baku 

Menampilkan menu 
utama kebutuhan bahan 

baku 

Uji berhasil 
(gambar 4.25) 

Tombol 
transaksi 

perencanaan 
kebutuhan 
bahan baku 

Menampilkan menu 
utama perencanaan  

kebutuhan bahan baku 

Uji berhasil 
(gambar 4.26) 

Tombol 
transaksi 
rencana 

pembelian 

Menampilkan menu 
utama rencana 

pembelian 

Uji berhasil 
(gambar 4.27) 
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Gambar 4.20 Hasil Uji Master MPS 

 

Gambar 4.21 Hasil Uji Form MPS Sudah Diproses 

 

Gambar 4.22 Hasil Uji Master BOM 
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Gambar 4.23 Hasil Uji Master Supplier 

 

Gambar 4.24 Hasil Uji Master Persediaan Awal 
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Gambar 4.25 Hasil Uji Transaksi Kebutuhan Bahan Baku 

 

Gambar 4.26 Hasil Uji Transaksi Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku 
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Gambar 4.27 Hasil Uji Transaksi Rencana Pembelian 

4.4.3 Uji Coba Form MPS 

Uji coba akan dilakukan pada form MPS terdapat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Form MPS 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan Status 

1. MPS (Master 
Production 
Scheduling) 

Menu MPS pada 
data master 

Menampilkan form 
MPS 

Uji berhasil 
(gambar 4.28) 

Pilih tanggal 
produksi dan klik 

tombol proses 

Menampilkan pesan 
“Proses Sukses” 

Uji berhasil 
(gambar 4.29) 

Menampilkan form 
MPS yang sudah 

diproses 

Uji berhasil 
(gambar 4.30) 

 

 

Gambar 4.28 Hasil Uji Form MPS 
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Gambar 4.29 Hasil Uji MPS Berhasil Diproses 

 

Gambar 4.30 Hasil Uji Form MPS Sudah Diproses 

4.4.4 Uji Coba Form BOM 

Uji coba akan dilakukan pada form BOM terdapat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Form BOM 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan Status 

1. BOM (Bill Of 
Material) 

Pilih produk  pada 
form kebutuhan 

bahan baku 

Menampilkan form 
kebutuhan bahan 

baku 

Uji berhasil 
(gambar 4.31) 

Tombol lihat BOM Menampilkan form 
BOM 

Uji berhasil 
(gambar 4.32) 
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Gambar 4.31 Uji Tombol BOM 

 

Gambar 4.32 Hasil Uji Form BOM 

4.4.5 Uji Coba Form Supplier 

Uji coba akan dilakukan pada form supplier terdapat pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Form Supplier 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan Status 

1. Supplier Tombol simpan  
pada form supplier 

Menampilkan pesan 
“Data Berhasil 

Disimpan” 

Uji berhasil 
(gambar 4.33) 

Tombol edit  pada 
form supplier 

Menampilkan pesan 
“Data Berhasil 

Diubah” 

Uji berhasil 
(gambar 4.34) 

Tombol hapus  
pada form supplier 

Menampilkan pesan 
“Data Berhasil 

Dihapus” 

Uji berhasil 
(gambar 4.35) 



104 
 

 

 

Gambar 4.33 Hasil Uji Tombol Simpan Supplier 

 

Gambar 4.34 Hasil Uji Tombol Ubah Supplier 
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Gambar 4.35 Hasil Uji Tombol Hapus Supplier 

4.4.6 Uji Coba Form Persediaan Bahan Baku (Awal) 

Uji coba akan dilakukan pada form Persediaan Bahan Baku terdapat pada 

tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Form Persediaan Bahan Baku (Awal) 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan Status 

1. Persediaan 
Bahan Baku 

(Awal) 

Tombol simpan  
pada form 
persediaan 

Menampilkan pesan 
“Data Berhasil 

Disimpan” 

Uji berhasil 
(gambar 4.36) 

Tombol ubah  pada 
form persediaan 

Menampilkan pesan 
“Data Berhasil 

Diubah” 

Uji berhasil 
(gambar 4.37) 
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Gambar 4.36 Hasil Uji Tombol Simpan Persediaan Bahan Baku (Awal) 

 

Gambar 4.37 Hasil Uji Tombol Edit Persediaan Bahan Baku (Awal) 

4.4.7 Uji Coba Form Transaksi Kebutuhan Bahan Baku 

Uji coba akan dilakukan pada form transaksi kebutuhan bahan baku terdapat 

pada tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Form Transaksi Kebutuhan Bahan Baku 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan Status 

1. Menguji fungsi 
tombol pada 

transaksi 
kebutuhan 
bahan baku 

Tombol 
transaksi 

kebutuhan 
bahan baku 

Menampilkan form 
kebutuhan bahan 

baku 

Uji berhasil 
(gambar 4.38) 

 

 

Gambar 4.38 Hasil Uji Form Kebutuhan Bahan Baku 

4.4.8 Uji Coba Form Transaksi Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku 

Uji coba akan dilakukan pada form transaksi perencanaan kebutuhan bahan 

baku terdapat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Coba Form Transaksi Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan Status 

1. Menguji 
fungsi tombol 

Tombol 
perencanaan 

Menampilkan form 
perencanaan kebutuhan 

Uji berhasil 
(gambar 4.39) 
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Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan Status 

pada 
perencanaan 
kebutuhan 
bahan baku 

kebutuhan 
bahan baku 

bahan baku 

 

 

Gambar 4.39 Hasil Uji Form Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku 

4.4.9 Uji Coba Form Transaksi Rencana Pembelian 

Uji coba akan dilakukan pada form rencana pembelian terdapat pada tabel 

4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Coba Form Rencana Pembelian 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan Status 

1. Menguji fungsi 
tombol pada 

rencana 
pembelian 

Double klik pada 
jumlah kolom 

(PORel) di form 
perencanaan 

kebutuhan bahan 
baku 

Menampilkan form 
rencana pembelian 

Uji berhasil 
(gambar 4.40) 
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Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan Status 

Tombol Simpan 
pada form rencana 

pembelian 

Menampilkan pesan 
“Rencana Pembelian 
Berhasil Disimpan” 

Uji berhasil 
(gambar 4.41) 

Tombol Simpan 
pada form rencana 

pembelian 

Menampilkan pesan 
“Rencana Pembelian 
Coil Prime L:133, T: 

0.7 pada tanggal 
03/04/2016 Sudah 

Ada” 

Uji berhasil 
(gambar 4.42) 

 

 

Gambar 4.40 Hasil Uji Form Rencana Pembelian 

 

 

 

 

 

Gambar 4.41 Hasil Uji Rencana Pembelian Berhasil Disimpan 
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Gambar 4.42 Hasil Uji Rencana Pembelian Telah Dilakukan 

4.4.10 Uji Coba Form Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku  
PerPeriode 

Uji coba akan dilakukan pada form laporan perencanaan kebutuhan bahan 

baku perperiode terdapat pada tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Form Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku 
  PerPeriode 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan Status 

1. Menghasilkan 
laporan 

perencanaan 
kebutuhan 
bahan baku 
perperiode 

Data MRP Menampilkan 
laporan data MRP 

Uji berhasil 
(gambar 4.43) 

Data BOM Menampilkan 
laporan data BOM 

Uji berhasil 
(gambar 4.43) 
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Gambar 4.43 Hasil Uji Form Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku  
    PerPeriode 

4.4.11 Uji Coba Form Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku  
PerMinggu 

Uji coba akan dilakukan pada form laporan perencanaan kebutuhan bahan 

baku per minggu terdapat pada tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Form Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku  
  PerMinggu 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan Status 

1. Menghasilkan 
laporan 

perencanaan 
kebutuhan 
bahan baku 
perminggu 

Data MRP Menampilkan 
laporan data MRP 

Uji berhasil 
(gambar 4.44) 

Data BOM Menampilkan 
laporan data BOM 

Uji berhasil 
(gambar 4.44) 
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Gambar 4.44 Hasil Uji Form Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku  
    PerMinggu 

4.4.12 Uji Coba Form Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku  
PerProduk 

Uji coba akan dilakukan pada form laporan perencanaan kebutuhan bahan 

baku perproduk terdapat pada tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Form Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku  
  PerProduk 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan Status 

1. Menghasilkan 
laporan 

perencanaan 
kebutuhan 

bahan baku per 
produk 

Data MRP Menampilkan laporan 
data MRP 

Uji berhasil 
(gambar 

4.45) 
Data BOM Menampilkan laporan 

data bahan baku 
Uji berhasil 

(gambar 
4.45) 
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Gambar 4.45 Hasil Uji Form Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku  
    PerProduk 

4.4.13 Uji Coba Form Laporan Kebutuhan Bahan Baku  

Uji coba akan dilakukan pada form laporan kebutuhan bahan baku terdapat 

pada tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Form Laporan Kebutuhan Bahan Baku  

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan Status 

1. Menghasilkan 
laporan 
kebutuhan 
bahan baku  

Data MPS Menampilkan 
laporan data MRP 

Uji berhasil 
(gambar 

4.46) 
Data BOM Menampilkan 

laporan data 
BOM 

Uji berhasil 
(gambar 

4.46) 
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Gambar 4.46 Hasil Uji Form Laporan Kebutuhan Bahan Baku  

4.4.14 Uji Coba Form Status Persediaan 

Uji coba akan dilakukan pada form laporan status persediaan terdapat pada 

tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Form Laporan Status Persediaan 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan Status 

1. Menghasilkan 
laporan status 

persediaan 

Data 
persediaan 

awal 

Menampilkan data 
status persediaan 

Uji berhasil 
(gambar 4.47) 

 

 

Gambar 4.47 Hasil Uji Form Laporan Status Persediaan  
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4.4.15 Uji Coba Form Laporan Rencana Pembelian 

Uji coba akan dilakukan pada form laporan rencana pembelian terdapat pada 

tabel 4.15. 

Tabel 4.15 Hasil Uji Form Laporan Rencana Pembelian 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
Diharapkan Status 

1. Menghasilkan 
laporan 
rencana 

pembelian 

Data MRP Menampilkan 
laporan data MRP 

Uji berhasil 
(gambar 4.48) 

Data Bahan 
Baku 

Menampilkan 
laporan data 
bahan baku 

Uji berhasil 
(gambar 4.48) 

 

 

Gambar 4.48 Hasil Uji Form Laporan Rencana Pembelian 

 



116 
 

4.5 Evaluasi Hasil Uji Coba 

Setelah dilakukan uji coba, terdapat hasil yang sama antara output yang 

diharapkan dengan output yang sebenarnya. Berikut adalah hasil evaluasi dari uji 

coba sistem. 

1. Proses Permintaan Barang 

Proses permintaan barang ini dimulai dari bagian produksi memberikan 

laporan berupa informasi mengenai data MPS (Master Production 

Scheduling). MPS tersebut berisikan informasi berupa kebutuhan bahan baku 

yang diperlukan untuk proses produksi. Berikut adalah informasi laporan 

MPS: 

a. 1604110007 - Pipa GIS 3,5 x 3,5 – Gulvonil – Coil Prime Japan – Berat 

4,3 kg– Lebar 129,5 mm - Tebal 0,6 mm – Jumlah Pesan 3000 pipa besi – 

Tanggal Pesan 11/4/2016. 

2. Proses Rencana Kebutuhan Bahan Baku 

Proses rencana pembelian ini bermula kebutuhan bahan baku pada bagian 

produksi, kemudian menghasilkan rencana pembelian berdasarkan proses 

perhitungan MRP (Material Requiremet Planning)/perencanaan kebutuhan 

bahan baku. Berikut adalah contoh perhitungan manual dari proses MRP 

berdasarkan contoh pesanan pada uji coba yang telah dilakukan, yaitu: 

a. MRP PerProduk 

1. Produk Pipa ukuran 3,5 x 3,5 dengan jenis bahan produk GIS (Gulvonil), 

memiliki tebal 0,6 mm, dan lebar 129,5 mm, dan dipesan sejumlah 3000 

pipa besi. Kebutuhan bahan baku yang diperlukan mulai dari coil, kawat, 

label, dan lem. 
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Gambar 4.49 Hasil MRP PerProduk (Label) 

- GR (Gross Requirement) atau kebutuhan kotor dibutuhkan pada tanggal 11-4-

2016 = 20 kg. 

- SR (Schedule Receipt) = - 

- OHI (On Hand Inventory) awal pada tanggal 10-4-2016 = 10 kg, memiliki 

sisa sejumlah 00 kg pada tanggal 11-4-2016 karena telah dikurangi dengan 

jumlah GR. 

- NR (Net Requirement) pada tanggal 11-4-2016= 0, karena OHI masih 

tersedia maka kebutuhan bersih telah terpenuhi, jika OHI bernilai 0 maka 

NR=GR. 

- POR (Planned Order Receipt) atau kapan rencana bahan baku 

diterima/dibutuhkan pada tanggal 11-4-2016= 0 

- PORel (Planned Order Release) atau rencana kapan bahan baku dipesan= 0, 

karena setiap bahan baku mempunyai lead time 2 hari maka PORel jatuh pada 

tanggal 09-04-2016. 

-  
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